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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian dari proses kehidupan suatu negara,

cara memperbaiki mutu
pendidikan, sebab mutu pendidikan merupakan suatu dasar pembangun
watak, mental, dan spiritual manusia sehingga dapat dijadikan tolak ukur
kualitas bangsa. Indikator peningkatan mutu pendidikan salah satunya
adalah tinggi rendahnya hasil belajar yang diraih peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar (Dephut, 2011; Rahayu, 2008)

Proses belajar mengajar merupakan bagian yang paling penting
dalam implementasi pendidikan. Metode pembelajaran yang efektif dan
interaktif akan berdampak positif terhadap meningkatnya hasil belajar

peserta didik. Metode pembelajaran tersebut salah satunya adalah metode



pembelajaran kooperatif, yaitu metode yang bertujuan untuk memotivasi
dan menumbuhkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Melalui metode pembelajaran kooperatif akan didapatkan

proses kebersamaan dalam pembelajaran, membantu meningkatkan rasa

percaya diri, tanggung jawab, saling menghargai, berlatih menghormati

bertanya; 2) motivasi belajar yang kurang sehingga pemahaman materi
kurang mendalam; 3) program tuntas yang ditetapkan oleh institusi belum
tercapai, ditandai dengan masih adanya mahasiswa yang mendapatkan
nilai kurang dari 2,75 (B) sehingga perlu mengikuti proses perbaikan nilai.
Metode pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, sehingga
dosen menjadi pihak yang lebih aktif untuk menyampaikan materi dan
mahasiswa mendengarkan penjelasan dosen. Untuk mahasiswa tingkat |

pada semester Il mata kuliah Askeb | merupakan mata kuliah yang



mempunyai bobot 4 SKS sehingga penting untuk dilakukan upaya

peningkatan hasil belajar dengan cara mengatasi permasalahan yang ada.
Upaya untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, diantaranya

perlu adanya penggunaan metode dan media pembelajaran yang dapat

menumbuhkan motivasi belajar sehingga peserta didik termotivasi untuk

lebih aktif

Keaktifan

memotivasi dan mengaktifkan peserta didik saat proses pembelajaran
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu,
penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Penggunaan Metode Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)

Terhadap Hasil Belajar Mata Kuliah Askeb 1”.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran Teams

Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar mata kuliah Askeb | ?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan metode

Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar mata kuliah

Askeb 1.

D. Manfaat Penelitia
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang

bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya pendidik tentang

pengaruh penggunaan metode Teams Games Tournament (TGT)

terhadap hasil belajar.



2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Peserta Didik
Diharapkan setelah memperoleh pengalaman belajar
menggunakan metode TGT dapat memotivasi mahasiswa untuk

lebih aktif dalam proses pembelajaran.

masukan dalam

efektif untuk



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Metode Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT)

Besar Bahasa

(2007) mendefinisikan

menjadikan orang atau

sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bekerja sama dalam tugas yang terstruktur atau disebut sebagai
“sistem pembelajaran gotong royong”. Hasil belajar yang diperoleh
dalam CL tidak hanya berupa nilai akademis saja, tetapi juga nilai
moral dan budi pekerti.

Metode CL memiliki enam karakteristik utama yaitu :
a) Group goals (adanya tujuan kelompok)

b) Individual accountability (adanya tanggung jawab perseorangan)



c) Equal opportunities for success (adanya kesempatan yang sama
untuk menuju sukses)

d) Team competition (adanya persaingan kelompok)

e) Task specialization (adanya penugasan khusus)

f) Adaption to individual needs (adanya proses penyesuaian diri

terhadap

gpentingan pribadi)

belajaran, menyampaikan

materi, menjelaskan tugas atau kegiatan yang harus dilakukan
peserta didik, dan memberikan motivasi.
b. Belajar dalam kelompok (teams)

Tim terdiri dari empat sampai lima orang dengan
kemampuan akademik yang berbeda. Fungsi utamanya adalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar dan
untuk mempersiapkan anggotanya agar bisa mengerjakan kuis

dengan baik. Dalam tim terjadi diskusi untuk memecahkan masalah



bersama, saling memberikan jawaban, dan mengoreksi jika ada
anggota tim yang salah dalam menjawab.
c. Permainan (games)
Permainan diikuti oleh anggota kelompok dari masing-

masing kelompok yang berbeda sebagai wakil dari kelompoknya.

dimana game

akhir  proses

e. Penghargaan kelompok (teams recognition)

Tim akan mendapatkan penghargaan apabila skor rata-rata
mencapai Kriteria tertentu. Rekognisi tim terdiri dari tiga tingkatan
penghargaan, didasarkan pada skor rata-rata tim.

Tabel 3.1 Tingkatan Penghargaan Tim

Rata-rata skor tim Penghargaan
40 Tim baik
45 Tim sangat baik
50 Tim super

(Thobroni dan Mustofa, 2011; Slavin, 2008)



2. Hasil Belajar
a. Pengertian belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

or ‘'yang ada pada diri individu
tersebut, terdiri dari faktor kematangan, kecerdasan, latihan,
motivasi, dan pribadi.

2) Faktor sosial yaitu faktor yang ada diluar diri individu, terdiri
dari faktor keluarga, keadaan keluarga, pendidik dan cara
mengajar, alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan, serta
motivasi sosial.

d. Tingkatan pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2007) pengetahuan dibagi menjadi

beberapa tingkatan, diantaranya sebagai berikut :



1) Tahu (know)
Merupakan kemampuan mengingat kembali (recall)
sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau
rangsangan yang telah diterima.

2) Memahami (comprehention)

Vierupakan kemampuan Untuk memperjelas obyek yang

organisasi tersebut.
5) Sintesis (synthesis)
Merupakan kemampuan menghubungkan bagian-bagian
di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru untuk menyusun
suatu formulasi-formulasi.
6) Evaluasi (evaluation)
Merupakan kemampuan justifikasi atau penilaian

terhadap suatu obyek atau materi. Penilaian ini berdasarkan



pada kriteria yang telah ditentukan sendiri atau kriteria yang

telah ada.

(Mahfoedz dan Suryani, 2006; Rulam, 2011; Thobroni dan Mustofa,

2011; Notoatmodjo, 2007)

pe@an.

yang memonitor dan&geval I8

yang telah disampaikan, menganalisis permasalahan, saling memberi
jawaban, membenarkan ketika ada anggota kelompok yang salah
dalam menjawab, dan menyatukan pendapat. Selanjutnya peserta didik
mengikuti game, turnamen, dan pada akhirnya memperoleh
penghargaan atas jumlah skor yang telah mereka peroleh melalui
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh pendidik.
Pelaksanaan metode pembelajaran TGT menjadikan peserta
didik memperoleh pengalaman belajar menggunakan metode yang

aktif, kreatif, dan inovatif sehingga penyimpanan pengetahuan yang



didapat bisa bertahan lebih lama dan berpengaruh terhadap
pemahaman materi yang lebih mendalam. Pelaksanaan metode
pembelajaran TGT yang dikelola dengan baik di dalam kelas akan

menjadikan hasil belajar peserta didik lebih optimal.

e )
jarar?dikelol d

lajar. %\

Metode TGT : . Mahasiswa aktif
1. Class precentation ' membangun pengetahuan
2. Teams
3.Games = |eegygeeess®® T NGFT A
4. Tournament i Pemahaman materi 1, | Hasil belajar
5. Team recognition ! lebih mendalam | meningkat
v 4 A T
| Faktor-faktor yang
i mempengaruhi proses belajar : !
| Faktor individual
1 Faktor sosial
Keterangan :
|:| : variabel yang diteliti
"1 :variabel yang tidak diteliti
C. Hipotesis

Ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran kooperatif Teams

Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar mata kuliah Askeb I.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi

pendekatan nonequivaléat control group design

eksperiment) deng

Gambar. 4.1 Skema an Pre Post-Test

Keterangan :
E  : kelompok eksperimen (kelas B)
K : kelompok kontrol (kelas A)

X1 :diberiperlakuan

X0 :tidak diberi perlakuan

O1 : pretest kelompok eksperimen
02 : posttest kelompok eksperimen
03 : pretest kelompok kontrol

04 : posttest kelompok kontrol



B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Akademi Kebidanan Citra Medika

Surakarta pada bulan Mei - Juli 2012.

C. Populasi Penelitian

seluruh mahasiswa

anan ti | semester Il tahun ajaran

é

D. Sampel dan Teknik Sampling
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat | semester 1l
Akademi Kebidanan Citra Medika Surakarta yaitu kelas A sebanyak 28
mahasiswa dan kelas B sebanyak 30 mahasiswa menggunakan teknik
nonprobability sampling dengan sampling jenuh artinya mengambil semua

anggota populasi sebagai sampel.



E. Kriteria Restriksi
1. Kiriteria Inklusi
a) Terdaftar sebagai mahasiswa Akademi Kebidanan Citra Medika
Surakarta tahun ajaran 2011/2012.

b) Bersedia menjadi subjek penelitian dengan menandatangani informed

consent.

subjek menjadi dua

didapatkan hasil kelas A sebagai kelompok kontrol dan kelas B sebagai

kelompok eksperimen.



G. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

. L . Pengukuran
No. Variabel Definisi operasional Alat Ukur Skala
1.  Bebas: metode Metode TGT  adalah  Presensi Nominal
pembelajaran metode pembelajaran  kelas
kooperatif TGT dlmana pendldlk sebagai
2. : Ke | idi oal tes Interval
0 5 awaban Nilai
penar  diberi 0 - 100
ang 1,
ilan fJawaban
fisik, fsalah  diberi
skor 0.
Nilai= jumlah
benar/30x100

H. Cara Kerja
1. Intervensi
Intervensi dalam penelitian ini berupa proses pembelajaran dengan
metode kooperatif TGT pada mata kuliah askeb | tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kehamilan. Sebelum dilakukan intervensi, peneliti
memberikan pretest terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode TGT selama 2 kali pertemuan.

Setelah itu, selang 1 hari dilakukan posttest.



Tabel 3.2 Tahapan Metode Pembelajaran Kooperatif TGT

Tahapan Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik
Tahap 1: Menjelaskan tujuan  Peserta didik memperhatikan
Menyampaikan  pembelajaran dan  penjelasan pendidik
tujuan mempersiapkan peserta didik

pembelajaran siap belajar

Tahap 2: Menerima materi yang
Pengajaran disampaikan
Tahap 3: Peserta didik menempatkan

Belajar ti diri sesuai dengan

elompoknya

eserta didik mengerjakan

embar kegiatan dalam tim
reka, mendiskusikan

pembelajaran, dan

Tahap 4: impi g Peserta didik mengambil kartu
Games : .

pertanyaan sesuai dengan nomor
yang tertera

Tahap 5: Peserta didik saling berebut

Tournament menjawab  pertanyaan  untuk
memperoleh skor

Tahap 6: Menentukan skor tim dan  Mendapatkan penghargaan

Rekognisi tim mempersiapkan penghargaan  apabila skor rata-rata mencapai
kriteria tertentu

Tahap 7: Menyampaikan evaluasi  Mengetahui kelebihan metode
Mengevaluasi terhadap hasil proses  kooperatif TGT
pembelajaran

2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan berupa soal tes dengan multiple choice

question berjumlah 30 soal. Untuk memudahkan penyusunan instrumen



maka perlu digunakan matrik pengembangan instrumen disebut dengan
Kisi-kisi.

Tabel 3.3 Kisi-kisi soal tes mata kuliah Askeb | kompetensi dasar faktor-
faktor yang mempengaruhi kehamilan

Indikator Aspek yang diungkap Jumlah Nomor
CiL,C2 C3 C4 C5 Cb soal soal

Faktor fisik 1 1

1. Status kesehatan 4 2,3,26,31

2. Status gizi 13 4,5,6,9,10,
11,12,13,
14,20,23,

24,34
3. Gaya hidup 5 8,19,21,22
' 29
Faktor psikologis
1. Stresso 2 7,25
eksternal

2. Support k ‘ 3 15,30,32

3. Substanceiabuse d 2 28,35

4, Partner abuse 2 16,17

Faktor lingkungan,

budaya, ekonomi

1. Kebiasaan adat istiadat 2 2 27,36

2. Fasilitas kesehatan 1 1 2 18,38

3. Ekonomi 1 1 2 33,37

Jumlah 16 12 5 5 0 0 38

3. Validitas dan Reliabilitas
Sebelum melakukan penelitian maka peneliti melakukan uji
validitas dan reliabilitas. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel dalam pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian akan
menjadi valid dan reliable.
Uji validitas dan reliabilitas dilaksanakan di Akademi Kebidanan

Giri Satria Husada Wonogiri sebanyak 30 mahasiswa.



a. Uji validitas
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur
benar-benar mengukur apa yang diukur. Untuk mengetahui validitas

item digunakan rumus korelasi product moment. Maka akan diketahui

tingkat validitas instrumen dengan kategori ry, > ruape dinyatakan valid

semester 11 Akademi Kebidanan Giri Satria Husada Wonogiri
sebanyak 30 mahasiswa. Nilai r e pada a 5% dengan N = 30 adalah
0,361. Hasil validitas menunjukkan 8 soal dinyatakan tidak valid yaitu
nomor 1, 11, 26, 30, 31, 34, 37, 38 dan 30 soal dinyatakan valid. Untuk
hasil yang tidak valid tidak dipergunakan dalam penelitian karena soal
tes telah mewakili tiap indikator pada materi faktor-faktor yang

mempengaruhi kehamilan. Hasil uji validitas terlampir.



b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk
menguji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Setelah seluruh item pertanyaan dinyatakan valid, selanjutnya

at kepercayaan.

I. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan data meliputi :
a. Editing yaitu memeriksa kembali data yang telah terkumpul sehingga
semua data dinyatakan lengkap.
b. Cooding yaitu memberikan kode untuk variabel bebas, yaitu 0 untuk
sebelum melakukan TGT dan 1 untuk setelah melakukan TGT.
Pemberian kode ini sangat penting bila pengolahan dan analisa data

menggunakan komputer.



c. Skoring yaitu memberikan nilai untuk jawaban benar dengan skor 1
dan jawaban salah dengan skor 0. Kemudian menghitung nilai akhir
yaitu jumlah jawaban benar dibagi jumlah soal dikalikan 100.

d. Data Entry yaitu memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam

master tabel atau database komputer, kemudian membuat distribusi

pengolahan data yang

dapat memberikan

diperoleh p-value > artinyagdatasd ampel tersebut berdistribusi
normal.

Untuk menentukan pengaruh metode TGT dalam meningkatkan
hasil belajar digunakan analisa data independent sample t-test dengan taraf
signifikasi 0,05. Pembacaan hasil dengan melihat besar nilai p-value, bila
nilai p-value < 0,05 artinya ada pengaruh signifikan hasil belajar sebelum
dan sesudah proses pembelajaran menggunakan metode kooperatif TGT

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.



Untuk lebih jelasnya, dijelaskan pada skema berikut :

Peneliti

v

Penyusunan Proposal Penelitian

v

Seminar Proposal

v

Uji Validitas Instrumen

. ™

L et

DIk

Uji Reliabiltas Instrumen

¢

@

T

Perkuliahan Semester 11

Mata kuliah Askeb |

ﬂl/
<

i 3
& A S
Eksperimen @
] h'
Pretest
SNW Y.
Perlakuan ' Metode
Metode TGT Non TGT
v v
Posttest Posttest
| T |
Hasil Data |—| Pengolahan Data

>

Gambar 2.3 Skema Cara Kerja

Independent
T-test




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Akademi Kebidanan Citra Medika Surakarta beralamat di JIn. K.H.

Samanhudi No0.93 Telp (0271) 712826 Sondakan Surakarta. Kampus ini

Surakarta dapat dikatakan cukup lengkap dan memadai.

Sistem pembelajaran di Akademi Kebidanan Citra Medika Surakarta
masih menggunakan metode ceramah dalam penyampaian pembelajaran.
Jumlah dosen sebagai fasilitator pembelajaran pada Akademi Kebidanan Citra
Medika Surakarta adalah 37 dosen tetap yaitu 20 dosen dengan basic
pendidikan bidan dengan tingkat pendidikan akhir : 9 orang S2 Magister

Kesehatan, 8 orang D4 kebidanan, sedangkan untuk dosen dokter ada 8 orang.

B. Uji Normalitas



Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
independent sample t test. Uji t yang digunakan untuk menguji perbedaan
rata-rata dua sampel independen ini mensyaratkan data masing-masing
kelompok sampel berdistribusi normal. Normalitas data diuji dengan

menggunakan metode one sample kolmogorov-smirnov test dan hasilnya

disajikan pada

0.393
0.471
0.710
0.486
0.356
0.171

normalitas terhadap keomp sampel menghasilkan nilai Z yang
semuanya terletak di antara —1,96 dan 1,96 atau menghasilkan signifikansi
(p) > 0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa data semua kelompok

sampel yang digunakan berdistribusi normal.

C. Hasil Belajar Kelompok Kontrol

Tabel 4.2 Hasil uji Paired Sample T nilai pretest dan postest pada



kelompok kontrol

Mean Selisih Posttest Pretest t df p
Pretest 15.00
6.64 -12633 24 0,000

Posttest 21.64
Sumber : Data primer 2012

Berdasarkan tabel 4.2wdiketahui bahwa rata-rata nilai pretest

(15.00) kelompok kontrol lebih rendah diBandingkan rata-rata nilai

2.064. Apabila dibandingka ahwa thitung > tiabel (12.633 > 2.064).
Uji statistik menghasilkan nilai p pada kelompok kontrol sebesar 0,000 (p
< 0.05) sehingga dapat dikatakan ada beda signifikan antara nilai pretest
dan posttest pada kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran menggunakan metode ceramah dapat

meningkatkan hasil belajar mata kuliah Askeb | pada mahasiswa semester

Il program studi D11 kebidanan.

D. Hasil Belajar Kelompok Eksperiment

Tabel 4.3 Hasil uji Paired Sample T nilai pretest dan postest pada



kelompok eksperimen

Mean Selisih Posttest — Pretest t df p

Pretest 14.93
9.1 -24.231 29 0,000
Posttest 24.03

Sumber : Data Primer 2012

Berdasarka hui, bahwa rata-rata nilai pretest

pok eksperimewm%endah dibandingkan rata-rata nilai

(14.93) kelo

posttest

(9.1).

menun kkan%/
metode “teams %s

pada taraf signifikansi sbesar % sehingga diperoleh nilai tipe Sebesar
2.045. Apabila dibandingkan terlihat bahwa thitung > traner (24.231 > 2.045).
Uji statistik menghasilkan nilai p pada kelompok eksperimen sebesar
0,000 (p < 0.05) sehingga dapat dikatakan ada beda signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan metode kooperatif
Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar mata

kuliah Askeb I.

E. Analisis Data



Berdasarkan analisis sebelumnya diketahui bahwa hasil belajar
dapat ditingkatkan dengan metode ceramah maupun metode Teams Games
Tournament (TGT). Untuk mengetahui metode pembelajaran mana yang
lebih baik maka dilakukan perbandingan atau uji perbedaan selisih

(kenaikan) nilai pretest — posttest antara kelompok kontrol dengan

kelompok ekspefimen. Pengujian dilakukan®dengan metode independent
sample t test

Tabel

nilai kelompok kontrol 6.64) ang pabila dikurangkan diperoleh nilai
selisih sebesar 2.46.

Uji statistik menghasilkan nilai thiwng Sebesar 3.807. Pengujian
dilakukan dengan derajat kebebasan (df) sebesar 53 dan pada taraf
signifikansi sebesar 5% sehingga diperoleh nilai t taner Sebesar 2.006. Jika
dibandingkan terlihat bahwa t hiwng > t el (3.807 > 2.006). Nilai p yang
diperoleh dari uji statistik ini adalah 0.000 (p < 0,05) sehingga dapat
dikatakan perbedaan kenaikan nilai kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol termasuk signifikan. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya proses



pembelajaran menggunakan metode kooperatif Teams Games Tournament
(TGT) lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar mata kuliah Askeb |

dibandingkan dengan metode ceramah.




BAB V

PEMBAHASAN

Hasil uji beda mean posttest antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol menunjukkan nilai signifikasi p-value 0.000 sehingga

akhir untuk posttest pada kedua kelompok sama-sama mengalami
peningkatan, namun pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih signifikan. Hal tersebut didukung pada saat pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Teams Games Tournament
(TGT) yang dilakukan dengan cara pendidik menyajikan materi, kemudian
pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari peserta didik dengan kemampuan akademik yang berbeda,
dilanjutkan dengan permainan yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan

dari materi yang telah disampaikan dan didiskusikan dalam kelompok



belajar, turnamen, dan yang terakhir penghargaan kepada kelompok yang
berhasil mendapatkan nilai tertinggi. Adanya kerjasama antara anggota
kelompok dalam memecahkan masalah dan saling memberi jawaban

sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan

mengemukakan pendapatnya dalam suasana pembelajaran yang interaktif.

Cooperative Learning yaitu Teams Games Tournament.

Menurut Slavin (2008) metode pembelajaran Cooperative
Learning jenis Teams Games Tournament mempunyai tujuan untuk
memotivasi dan menumbuhkan keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk metode ceramah, peserta
didik lebih  pasif dalam pembelajaran dalam  membangun
pengetahuannya.

Hasil pretest — posttest pada kelompok eksperimen maupun

kelompok kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Pada kelompok



kontrol didapatkan hasil pretest 15.00 dan posttest 21.64. Kelompok
eksperimen didapatkan hasil pretest 14.93 dan posttest 24.03. Posttest
yang dilakukan pada akhir proses pembelajaran yaitu setelah 2 kali
pertemuan, menunjukkan hasil akhir untuk kelompok eksperimen ada

peningkatan signifikan dibandingkan kelompok kontrol yaitu 24.03

serta  dapat

membangun pengetahuan dan pemahamannya. Penggunaan metode ini
mengharapkan peran aktif peserta didik sehingga timbul suasana belajar
yang menyenangkan, aktif, dan demokrasi. Namun pendidik tetap
menjadi orang yang membimbing dan memegang kontrol kelas tersebut.
Para pendidik tidak menuntut peserta didik untuk menghafal semua
materi, namun mereka lebih mengajak peserta didik agar mampu
membangun dan mengembangkan sendiri materi pelajaran yang disajikan
Berawal dari ini, peserta didik akan mudah memahami dan mengingat

materi tersebut. Pada metode Teams Games Tournamnet (TGT) peserta



didik diberikan topik awal yang harus mereka diskusikan, pemecahan
masalah dapat dilakukan dengan saling mengemukakan pendapat dalam
kerja kelompok. Ketua kelompok membacakan hasil diskusi kelompok

yang telah mereka diskusikan bersama dan untuk pendidik mendorong

kelompok lain untuk bertukar pendapat dan mencari jawaban yang paling

informasi yang diperoleh dapat bertahan lama sehingga pemahaman
terhadap materi yang diajarkan lebih mendalam. Untuk metode ceramah
peserta didik hanya mendengarkan pendidik sehingga suasana menjadi
pasif. Hal ini menyebabkan peserta didik hanya memperoleh
pengetahuan dari indera pendengaran sehingga penyimpanan informasi

relatif lebih singkat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan :

1. Rata-rata skor pretest pada

elompok eksperimen sebesar 14.93 dan

B. SARAN
1. Bagi Pendidik di Akademi Kebidanan Citra Medika Surakarta
Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
Teams Games Tournament (TGT) dapat digunakan sebagai variasi
pembelajaran oleh pendidik dalam mengajar, khususnya pada mata
kuliah Askeb 1 kompetensi dasar faktor-faktor yang mempengaruhi

kehamilan.

2. Bagi Peneliti Berikutnya



a. Dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang efektifitas
metode pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT)
pada materi ajar yang lain.

b. Pada penelitian eksperimen yang menganalisis pengaruh

penggunaan metode pembelajaran, akan lebih baik jika dilakukan

diperoleh prestasi belajar



